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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada BAB ini Penulis akan memaparkan Hasil Pearlifian Pembahasan
A. Data Awal Penelitian

Sebelum melakukan tindakan Penelitian, Penulis knktn Observasi
terhadap pembelajaran IPA yang dilakukan oleh dgukelas IV. Hasil observasi
menunjukan bahwa pembelajaran yang dikembangkam aaru masih
menggunakan metode ceramah (teacher centered).eRganan lebih sering
didominasi oleh guru sedangkan siswa hanya menyolaakmencatat, tidak ada
kegiatan percobaan atau diskusi sehingga keterammtoses sains terutama
keterampilan observasi siswa kurang berkembang.

Merupakan kegiatan pratindakan, penulis meminta kapada guru
kelas IV untuk mengajar mata pelajaran IPA dalalmeb&pa pertemuan. Hal ini
dilakukan sebagai pendekatan terhadap siswa agkr $@atnya siswa terbiasa
belajar dengan dibimbing oleh penulis, selain didlakukan pula wawancara
kepada guru kelas IV mengenai pendapatnya terhpeajelajaran yang tepat
diterapkan untuk mata pelajaran IPA dan penilaiatedampilan proses sains
siswa khususnya keterampilan Proses.

Dari hasil wawancara yang dilakukan sebelum pendrala, guru
berpendapat bahwa metode pembelajaran yang teps#t orata pelajaran IPA
yang sesuai KTSP adalah metode eksperimen derilgaanadapat membawa
siswa melakukan praktek secara langsung. Model ekalban Inkuiri pun
pernah dilakukan namun berbagai kendala dirasakdamd pelaksanaannya,
diantaranya tidak tersedianya laboratorium danaé&ttpercobaan yang memadai

yang dapat membantu pembelajaran.
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Mengenai penilaian, ternyata guru sudah terbiadakukan penilaian yang lebih
berorientasi pada aspek kognitif yaitu jenis sdl#ign ganda atau uraian.
B. Pelaksanaan Penelitian

Sebagaimana penelitian tindakan kelas, maka piametitiakukan dengan
melalui tahapan-tahapan perencanaan, tindakan,rvalsg§e dan refleksi yang
akhirnya membentuk sebuah siklus. Penelitian halilgukan dalam tiga siklus
karena dirasakan telah ada perbaikan dalam prosedpgiajaran yang terjadi
peningkatan dalam keterampilan proses pembelagsaa.

Berikut ini gambaran pembelajaran untuk setiapusilembelajaran :

1. Gambaran Pembelajaran Pada Siklus|
a. Rencana Tindakan Pembelajaran Siklusl|

Rencana tindakan pembelajaran siklus | disusutesepenulis melakukan
observasi awal pada subjek penelitian. Rencana @eamban pada siklus |
dituangkan dalam bentuk rencana pelaksanaan pegara@lgdRPP) dan skenario
pembelajaran | yang dilengkapi lembar kerja sisWdS) yang dimaksudkan
untuk membantu siswa pada tahap penyelidikan, seteyiapkan alat dan bahan
yang diperlukan . Selain itu penyusunan soal tes-tgs dan post-test) sebagai
alat pengumpul data mengenai tingkat pemahamanasipgdoman observasi
untuk melihat aspek keterampilan proses apa saj@ yhpahami siswa dan
pedoman wawancara untuk menggali informasi mengkeadala dan respon
yang dialami siswa selama proses pembelajaran.

b. Pelaksanaan Tindakan Pembelajaran Siklus|

Tindakan pembelajaran pada siklus | berisi hasjidéan pembelajaran
sub pokok bahasan: pengertian gaya dan pengaruh tgdyadap gerak benda
dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri yergdjri dari lima tahap

yaitu tahap
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bertanya (ask), penyelidikan (investigasi), mendkas (create), diskusi
(discuss), releksi (reflect).

Sebelum pembelajaran dimulai guru mengungkapkarermgang akan
dipelajari materi tersebut. Ketika melakukan apessenasih ditemukan siswa
yang belum siap mengikuti pembelajaran sehingga guengkondisikan siswa
terlebih dahulu. Guru menunjukkan beberapa gamraang gaya yang terjadi
dalam kehidupan sehari-hari. Akhirnya siswa yandurbe siap mengikuti
pembelajaran menjadi sedikit tertarik memperhatigambar. Guru kemudian
bertanya mengenai peristiwa dalam gambar tersédMegngapa hal itu bisa
terjadi?”, “Apa kira-kira penyebab hal itu bisa j&&i?”. Siswa terlihat
kebingungan dan bertanya-tanya pada diri sendig yakhirnya guru melatihkan
cara memprediksi atau meramalkan. Kemudian setefah siswa diberi
kesempatan mengisi lembgre-test untuk mengungkap pemahaman awal siswa
mengenai materi yang akan dipelajari.

Setelah melaksanakgne-test, siswa kemudian dikelompokkan menjadi 4
kelompok dengan jumlah 6 atau 7 orang. Guru damasiserencanakan sebuah
percobaan sederhana yang akan melatihkan berbatgakpilan proses siswa
dengan menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS). Siew#at sangat antusias
dan tertarik melakukan percobaan. Namun dalam pgagisasian kelompok dan
pembenahan ruang Kkelas siswa menjadi gaduh. Aldirmguru harus
mengkondisikan kembali seperti semula. Setelah aagau kembali seperti
semula, terlihat setiap kelompok melaksanakan fadriperintah yang ada dalam
LKS. Namun guru pun menemukan ada siswa yang mhbsigung untuk
melakukan percobaan, terlihat siswa kurang perdayaan tidak tertarik dalam
melakukan percobaan. Guru kemudian memberikan raaswknasukan dan
memancing keingintahuan anak melalui media gamizar @nak mengamati

gambar tersebut. Guru pun membimbing siswa melakdiskusi kelompok.
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Sesekali ada anak yang membuka buku paket dan ncanmbateri yang
sedang dipelajari untuk membantu menjawab persogdaiy ada dalam LKS.
Proses pembelajaran akhirnya menunjukkan keakti#fiswa. Selama proses
pembelajaran peneliti sekaligus guru bersama-sabsereer mengorbservasi
aspek keterampilan proses siswa melalui lembamehsie Selain itu observer pun
mengobservasi keterlaksanaan pembelajaran yanguklla oleh peneliti/guru
dari awal hingga akhir.

Setelah semua siswa selesai melakukan percobaardla@mpeneliti/guru
memberikan kesempatan kepada salah satu kelompotuk utampil
mempresentasikan hasil percobaannya. Sedangkampeho siswa yang lain
menanggapi hasil percobaan tersebut untuk didis&nsdalam diskusi kelas.
Guru mengoreksi pendapat yang kurang tepat dawasidan memberikan
penguatan terhadap pendapat siswa yang betul gehisgmua siswa dapat
menangkap penjelasan dari guru dengan baik.

Kemudian guru pun memberikgmost-tes untuk mengungkap pemahaman
siswa. Siswa mengerjakgost-test dengan tertib. Sehingga tindak lanjut guru
memberikan pekerjaan rumah agar materi yang suibetagri dapat dipahami
lebih dalam oleh siswa.

Secara umum pelaksanaan pembelajaran pada sikhigetdapat dalam
Rencana pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang aaléapguran.
c. Hasil pre-test dan post- test Tindakan Pembelajaran Siklus|

Pelaksanaan tindakan pembelajaran pada siklus Ighasitkan data
berupa nilai untuk melihat ketuntasan setiap ssstalah mengikuti pembelajaran
dari soal post-test dan ketercapaian pemahaman siswa terhadap mateg y
dipelajari dari soapre-test danpost-test. Data tersaji dalam tabel 4.1 dan tabel 4.2
berikut.
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Tabel 4.1 Nilai ketuntasan siswa setelah mengikuti pembelajaran pada

Nama Skor Skor
NO | Siswa | Perolehan| Maksimum Nilai KKM Keterangan
1. NW 8 15 53.3 62 Tidak Tuntds
2. | AR 11 15 73,3 62 Tuntas
3. AT 14 15 93,3 62 Tuntas
4, | AM 13 15 86,6 62 Tuntas
5. | BIM 12 15 80,( 62 Tunta:
6. | DAS 14 15 93,< 62 Tunta
7. | DSA 12 15 80,( 62 Tunta:
8. EAW 11 15 73,3 62 Tuntas
9. FBR 11 15 73,3 62 Tuntas
10. | IM 14 15 93,3 62 Tuntas
11. | IL 11 15 73,3 62 Tuntas
12. | KK 13 15 86,¢ 62 Tunta:
13. | MZN 14 15 93¢ 62 Tunta:
14. | MHA 10 15 66,6 62 Tuntas
15. | WW 13 15 86,6 62 Tuntas
16. | RG 12 15 80,0 62 Tuntas
17. | RJ 13 15 86,6 62 Tuntas
18. | RJS 11 15 73,3 62 Tuntas
19. | RAN 1C 15 66,¢ 62 Tunta:
20. | SND 11 15 73,8 62 Tunta:
21. | SH 11 15 73,3 62 Tuntas
22. | RS 13 15 86,6 62 Tuntas
23| RAT 14 15 93,3 62 Tuntas
24. | ASF 11 15 73,3 62 Tuntas
25. | SA 14 15 93,8 62 Tunta:
26. | SS 10 15 66, 62 Tunta:
27. | AA 11 15 73,% 62 Tunta:
Jumlah 2145.6 62 Tuntas
Rata-rata | 794

Dari tabel di atas umumnya siswa tuntas mengigatnbelajaran, yang
artinya siswa menguasai salah satu indicator pad@&rmGaya. Data tersebut
terlihat dari perolehan nilai rata-rata kelas miieKKM buatan guru. Namun,
ada satu siswa yang belum tuntas dan harus diberbglajaran remedial secara
individual. Pembelajaran remedial diberikan pad&twadiluar jam pelajaran

dengan bentuk kegiatan menjawab pertanyaan, didkmsmengerjakan tugas.
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Tabel 4.2 Hasil Pemahaman semua siswa pada siklus |

Hasil Pre-test Pos-test
Skor Tertingc 7 14
Skor Terends 2 7
Skor Maksimal/ldeal 15 15
Jumlah skor Perolehan 96 245
Jumlah Siswa 27 27
Rata-rata skor 4,57 11,66
IPK 30,4¢ 77,3
Kriteria Sangat rendah Tinggi

Dari hasil perolehan skagire-tes dan pos-test pada tabel di atas menunjukkan
pemahaman siswa sebelum pembelajaran sangat reAdaiya siswa belum
memahami materi pelajaran dengan baik karena ntatsabut merupakan materi
baru. Sedangkan setelah pembelajaran pemahamaa semingkat dengan
kriteria tinggi, arinya siswa memahami sekali magang disampaikan.
d. Hasil Observas Tindakan Pembelajaran Siklusl|

Observasi yang dilakukan pada tindakan pembelajaildnos 1 meliputi
observasi aktivitas siswa mengenai aspek keterammloses yang dipahami
siswa dan observasi aktivitas guru mengenai késsatzaan pembelajaran.
Aktivitas siswa

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti /ugdan observer
terhadap aktivitas siswa mengenai aspek keterampl@ses apa saja yang

dipahami siswa menunjukkan data yang tertera peut 4.3 berikut.
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Tabel 4.3 Hasil observasi aspek keterampilan proses
yang dipahami siswa pada siklus |

Aspek Nilai perolehan
Keterampilan
proses BK | SM | P o |J R Nilai | Keterangan
Mengama 3 15 8 9 | 17 | 8| 57 | Cukur
dipahami
Menggolongka 2 1C 5 4 9 | 45| 45 | Kuranc
dipahami
Menafsirka 4 2C 8 9 | 17 | 8,£| 43 | Kuranc
dipahami
Meramalkan 2 10 4 5 9 45 45 Cukup
dipahami
Menerapkan 3 15 7 7 14 1 47 Kurang
dipahami
Merencanakan 3 15 4 4 8 4 33| Kurang
penelitian dipahami
Mengkomunikasikan 6 30 14 14 28 14 47  Kurang
dipahami
Keterangan
BK : Banyaknya Kriteria
SM : Skor Maksimum

: Nilai perolehan peneliti/ guru
: Nilai perolehan observer

: Jumlah nilai perolehan

: Rata-rata nilai perolehan

<070

Dari data pada tabel 4.3 dapat disimpulkan bahsyelka keterampilan
proses umumnya banyak yang kurang dipahami olelwasi?fNamun aspek
keterampilan proses yang memperlihatkan kecendaruhgsil cukup dipahami
hanya aspek mengamati dan meramalkan. Untuk pejatzaia selanjutnya
diharapkan aspek-aspek yang lain pun mengalamngkatan.

Aktivitasguru

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan obsderbadap aktivitas

guru selama pembelajaran pada siklus 1 menunjukd@a bahwa dalam

melaksanakan pembelajaran guru termasuk kateganpdoaik dengan nilai 65,8.
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e. Refleks Tindakan Pembelajaran Siklusl

Kegiatan setelah selesai melaksanakan pembelaj@aaliti dan observer
mengolah nilai yang berasal dgrie-test dan pos-test, observasi siswa dan guru
serta merefleksi keterlaksanaan pembelajaran. Hasilg didapat kemudian
dianalisis untuk melihat sejauh mana pemahamaradisstiadap materi dan aspek
keterampilan poses apa yang dipahami siswa. Hasélkruhan menunjukkan
bahwa pembelajaran berjalan lancer dengan aktdisy@a melakukan percobaan

untuk melatih keterampilan prosesnya. Namun, atarapa kendala yang terjadi

untuk bahan pertimbangan peneliti/ guru merencandkalakan pembelajaran

berikutnya karena aspek keterampilan proses siswgal yang kurang dipahami.
Kendala dan refleksi tersebut dapat dijelaskanndaddoel 4.4 berikut.
Tabel 4.4 Refleksi ter hadap tindakan pembelajaran siklus |

Aktivitas guru

Aktivitas siswa

Refleks untuk tindakan
pembelajaran siklus 1

1. kurang memberikan

motivasi dan
menciptakan suasar
pembelajaran yang
menyenangkan

. Belum optimal
dalam membimbing
diskusi kelas dan
diskusi kelompok

. Seluruh kegiatan
pada kegiatan
pembelajaran siklus

I melebihi waktu 3. Siswa terlihat tergesa- sejelas mungkin ( dijelaskan
yang direncanakan| gesa saat melakukan pula menggunakan Bahasa
Hal ini terjadi kareng =~ percobaan. Sunda), penulisan petunjuk

siswa terlalu lama | 4. Beberapa orang siswa percobaan dan soal-soal tes

dalam mengerjakan
soal, baik pre test
maupun post test.

. Penghargaan
terhadap kelompok
terbaik masih
kurang, hanya
berupa tepuk tangar

a

. Pemahaman siswa

. Kegiatan kelompok pad

. Pada umumnya siswa

. Sering bertanya apa yan

terhadap petunjuk dalamn
melakukan percobaan
sangat kurang sehingga
siswa menanyakan
pertanyaan yang sama
secara berulang-ulang.

sat percobaan masih
didominasi atau siswa
tertentu yang di anggap
Pintar “.

nampak bermain-main
dengan alat-alat
percobaan walau
percobaan telah selesai.

malu-malu untuk
mengemukakan
pendapat, tanggapan ate
menjawab pertanyaan
saat diskusi kelas.

AU

. Motivasi siswa dan

. Agar siswa lebih memahan

. Agar tidak ada siswa yang

4. Dalam upaya pemerataan

memberikan pengertian
kepada siswa bahwa
pembelajaran akan
berlangsung seperti biasa,
hanya kali ini ada
prakteknya.

petunjuk dalam melakukan
percobaan (dalam LKS),
maka selain menjelaskan
tahap-tahap percobaan

pun dibuat dengan bahasa
yang lebih sederhana agar
mudah dipahami oleh siswz:

bermain-main dengan alat-
alat percobaan, diatasi
dengan memberikan
pemahaman bahwa hal
tersebut akan mengurangi
penilaian kelompok.

—
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harus mereka tulis. Ini
terjadi pada tahagreate
hasil penyelidikan.

. Guru juga harus

. Guru membangkitkan

. Dalam usaha untuk

aktifitas siswa dalam
kelompok, dilakukan
dengan cara memberikan
peran dan tugas kepada
masing-masing siswa .
misalnya ada yang menjad
pelaku percobaan, pencatan
hasil temuan dan presentas
di depan kelas sehingga
diharapkan terjadi interaksi
dan diskusi dalam
kelompok.

membimbing dengan lebih
intensif lagi dan lebih
merata kepada setiap
kelompok.

diskusi kelas, dilakukan
dengan mengatur cara siswa
mempresentasikan hasil
percobaannya. Yang
memprestasikan hasil
percobaan didepan kelas
adalah perwakilan dari dua
kelompok saja dan
ditentukan dengan cara
diundi, sedangkan dua
kelompok lainnya diminta
untuk memperhatikan,
menanggapi atau bertanya
sehingga diharapkan dapat
tercipta suasana diskusi
dalam kelas.

mengefektifkan waktu,
dilakukan dengan mengatu
kembali penggunaan wakitu
untuk setiap tahap
pembelajaran.

=

Gambar Pembelajaran Pada Siklus |1

a. Rencana Tindakan Pembelajaran siklus ||

Rencana tindakan pembelajaran siklus Il dibuat dengemperhatikan

data
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Hasil yang diperoleh siswa dan refleksi pada tiatalpembelajaran siklus 1.
Rencana tersebut tergambar secara umum pada RenBataksanaan
Pembelajaran (RPP) Il yang terdapat pada lampiran.
b. Pelaksanaan Tindakan Pembelajaran Siklus|I

Pelaksanaan pembelajaran siklus Il membahas mengema materi
Bagaimana Cara Menggerakkan Benda ? Dengan indikatendemonstrasikan
cara menggerakkan benda dengan berbagai variasujam pembelajaran siswa
mengetahui bahwa gaya dapat mengubah bentuk benda.
Alat dan bahan sebelum pembelajaran dimulai sudsiaptan terlebih dahulu
oleh peneliti/ guru. Kemudian guru membuka pelajadangan menyampaikan
tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Guru mekdrerapersepsi mengenai
pembelajaran yang lalu agar siswa mengingat kemelhjaran yang sudah
dilaksanakan.

Sesuai refleksi pada tindakan pembelajaran tindakdas | guru
memberikan motivasi kepada siswa dengan cara gaygubah suatu benda dan
memberikan contoh-contoh gaya di papan tulis, mmodstrasikan kelereng
dengan cara disentil bisa berpindah,lalu melempabida volley dari teman yag
satu ke teman yang lainnya. Kemudian guru bertamgngan cara gaya apa
bendera di gerek ?

Apakah yang menyebabkan gerobak itu bergerak?Menbaja bisa berpindah
kalau diberikan gaya? Siswa dengan serempak menjkarana dengan kegiatan
tersebut melatih siswa untuk mengamati dan memj@edienda tersebut.
Sehingga memudahkan siswa untuk bisa menjawab.

Selanjutnyasiswa seperti biasa diberikan kesempatargerjakarpre-tes

untuk mengetahui pemahaman siswa sebelum tindakerbgdajaran siklus II
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dilaksanakan. Pemberian waktu pada pelaksapeatest ini sudah disesuaikan
dengan kebutuhan, sehingga penggunaan efektif.

Setelah melaksanakaore-test guru kemudian mengelompokkan siswa
seperti biasa untuk melaksanakan percobaan. Sigwiata menerjakan sesuai
dengan langkah-langkah yang tertera dalam LKS. &issvlihat melakukan
percobaan dengan sungguh-sungguh menggunakan kemanya dalam
mengamati setiap kejadian yang dilakukannya dalarcgbaan. Siswa pun
terlihat bisa memprediksi apa yang kemungkinan yarjgdi pada percobaannya.
Hasil yang diperolehnya dicatat dalam LKS tersebut.

Guru Dberkeliling menyaksikan siswa melakukan peseob dan
mendampinginya agar siswa percaya diri untuk médakupercobaan. Karena
sesuai refleksi tindakan pembelajaran | anak tpldcaya diri dalam melakukan
percobaan. Terbukti dengan masih ditemukannya bedlnya-tanya mengenai
percobaan yang dilakukannya.” Bu, ini dibagaimanaKa‘Apakah seperti ini?”.
Guru kemudian menjawab dengan jawaban “Coba p&dmtiangkah-langkah
yang tertulis dalam LKS”. Guru menegaskan agar aiswengamati betul
langkah-langkah percobaan yang tertulis dalam LKiiru pun tak lupa
membimbing siswa dalam diskusi kelompok agar setmpak mampu
mengeluarkan pendapatnya dari hasil pengamatanumaupdiksinya sendiri.

Setelah siswa melaksanakan percobaan, guru merabeki&sempatan
kepada salah satu kelompok yang belum tampil kardeptuk mempresentasikan
hasil percobaannya.Kemudian kelompok lain menandgesl presentasi tersebut
dan guru pun memberikan penguatan kepada jawalsara Sfang tepat serta
memberikan koreksi bila ada jawaban siswa yang nguregepat. Selanjutnya
seperti biasa guru membimbing siswa untuk menyikgrulhasil percobaannya

dan siswa mencatat kesimpulannya dalam buku catesamg-masing.
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Dari awal pembelajaran hingga akhir pembelajaranelii@ guru dan
observer mengobservasi aspek keterampilan prossga sdan observer pun
mengobservasi guru dalam melaksanakan tindakangiajaian.

c. Hasl Pre-test dan Post-tes Tindakan Pembelajaran Siklus||

Pelaksanaan tindakan pembelajaran pada siklusrighasilkan data berupa nilai
untuk melihat ketuntasan setiap siswa setelah rketigpembelajaran dari soal
pre-tes dan ketercapaian pemahaman semua siswa terhadep yaaty dipelajari
dari soalpre-tes danpost-test. Data tersaji dalam tabel 4.5 dan tabel 4.6 beriku

Tabel 4.5 Nilai Ketuntasan siswa setelah mengikuti pembelajaran pada siklus||

Nama Skor Skor
NO | Siswa | Perolehan| Maksimum Nilai KKM Keterangan
1. NW 6 14 42,9 58 Tidak Tuntas
2. AR 10 14 71,4 58 Tuntas
3. AT 12 14 85,7 58 Tuntas
4. | AM 12 14 85,7 58 Tuntas
5. | BIM 1C 14 71,2 58 Tuntat
6. | DAS 12 14 85,7 58 Tunta:
7. DSA 10 14 71,4 58 Tuntas
8. EAW 10 14 71,4 58 Tuntas
9. FBR 10 14 71,4 58 Tuntas
10. | IM 12 14 85,7 58 Tuntas
11. | IL 10 14 71,4 58 Tuntas
12. | KK 12 14 85.7 58 Tunta:
13. | MZN 12 14 85,7 58 Tunta:
14. | MHA 9 14 64,2 58 Tuntas
15. | WW 12 14 85,7 58 Tuntas
16. | RG 10 14 71,4 58 Tuntas
17. | RJ 12 14 85.7 58 Tuntas
18. | RJS 1C 14 71,2 58 Tunta:
19. | RAN 1C 14 71,2 58 Tunta:
20. | SND 1C 14 71,2 58 Tunta:
21. | SH 10 14 71.4 58 Tuntas
22. | RS 12 14 85,7 58 Tuntas
23 | RAT 12 14 85,7 58 Tuntas
24. | ASF 10 14 71,4 58 Tuntas
25. | SA 12 14 85,7 58 Tunta:
26. | S& 9 14 64,z 58 Tunta:
27. | AA 1C 14 71,2 58 Tunta:
Jumlah 1990,8
Rata-rata 73,7 58 Tuntas
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Pada tabel di atas menunjukkan datanumyea siswa tuntas mengikuti
Pembelajaran di siklus Il, yang artinya siswa mesgil salah satu indikator pada
materi . Gaya. Data tersebut terlihat dari nildasi@ata kelas yang melebihi KKM
yang ditentukan Guru. Namun, siswa yang berinisil masih belum tuntas dan
harus diberi pembelajaran remedial lagi secaraviegial. Pembelajaran remedial
diberikan pada waktu diluar jam pelajaran dengariutekegiatan diskusi agar siswa
merasa nyaman dan lebih tertarik untuk mengkuting@mudian siswa pun
ditugaskan untuk merangkum

Materi mengenai gaya dan menggambarkan jenisf@gstan tentang gaya dalam
Kehidupan sehari-hari.

Tabel 4.6 Pemahaman semua siswa padasiklus ||

Hasil Pte-test Pos-test
Skor tertinggi 4 14
Skor terendah 2 6
Skor maksimal/ideal 14 14
Jumlah skor peroleh 60 214
Jumlah sisw 27 27
Rata-rata skor 2,85 10,19
IPK 20,36 72,79
Ktriteria Sangat rendah Normal

Dari hasil perolehan skqre-test dan pos-test pembelajaran siklus Il pada
tabel di atas menunjukkan pemahaman siswa sebekmbglajaran sangat
rendah. Artinya siswa belum memahami materi pedajadengan baik karena
materi tersebut merupakan materi yang masih bareda®kan setelah
pembelajaran pemahaman siswa meningkat dengami&riterma. Umumnya

siswa sudah paham mengenai materi tentang gaya.
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d. Hasil Observas Tindakan Pembelajaran Siklus|I

Observasi yang dilakukan pada tindakan pembelajaiidns 1l masih

meliputi observasi aktivitas siswa mengenai asp&leterampilan proses yang

dipahami siswa dan observasi
pembelajaran.

Aktivitas siswa

aktivitas guru merigeketerlaksanaan

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti gdam observer terhadap

aktifitas siswa mengenai aspek keterampilan prapassaja yang dipahami siswa

menunjukkan data yang tertera pada tabel 4.7 kuieri

Tabel 4.7. Hasil Observer aspek keterampilan proses yang dipahami siswa

pada siklus|1

Aspel Nilai peroleha

Keterampilan

proses BK |[SM |P |O |[J R Nilai | Keterangan

Mengama 3 15 | 10 | 10 | 2C | 1C | 66,7 | Cukuf
dipahami

Menggolongka 2 1C | 7 5 12| 6 60 | Cukur
dipahami

Menafsirkal 4 20 | 12 | 10 | 22 | 11 | 55 | Cukug
dipahami

Meramalkal 2 1C 7 6 | 13 | 6,5 | 65 | Cukug
dipahami

Menerapka 8 15 | 8 8 | 16 | 8 | 53, | Cukur
dipahami

Merencanake 8 15 | 9 7 | 16 | 8 | 53, | Cukur

penelitian dipahami

Mengkomunikasikan 6 30 20 16 36 13 65 Cukup
dipahami

Keterangan

BK : Banyaknya Kriteria

SM : Skor Maksimum

P : Nilai perolehan peneliti/ guru

O : Nilai perolehan observer

J : Jumlah nilai perolehan

R : Rata-rata nilai perolehan

Dari data pada tabel 4.7. dapat disimpulkan bahevaua aspek keterampilan

proses ummnya cukup dipahami oleh siswa dan bilandiingkan dengan aspek
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keterampilan proses pada siklus | dapat dikatakangalami peningkatan.
Peningkatan aspek keterampilan proses tersebut ecergl pada aspek
menggolongkan , menafsirkan, menerapkan, merenaangdenelitian dan
mengkomunikasikan. Sedangkan aspek keterampilasepranemahami dan
meramalkan yang diharapkan mengalami peningkatagata masih berada pada
keterangan cukup dipahami.
Aktivitasguru

Berdasarkan observasi yang telah dilakkan obseesyadap aktivitas
guru selama pembelajaran pada siklus II menunjukélata bahwa dalam
melaksanakan pembelajaran guru termasuk kateg@&rdbagan nilai 76,3.
e. Refleksi Tindakan Pembelajaran Siklusl|

Kegiatan setelah selesai melaksanakan pembelajz@aaliti dan observer
mengolah nilai yang berasal darie-test dan pos-test, observasi siswa dan guru
serta merefleksi keterlaksanaan pembelajaran. Hasilg didapat kemudian
dianalisis untuk melihat sejauh mana pemahamaradistiadap materi dan aspek
keterampilan proses apa yang dipahami siswa. Hasgluruhan menunjukkan
bahwa pembelajaran masih berjalan lancer dengaiitaestiya siswa melakukan
percobaan untuk melatih keterampilan prosesnya.Udamda beberapa kendala
yang terjadi untuk bahan pertimbangan penelitiiugorerencanakan tindakan
pembelajaran berikutnya karena aspek keterampiiasep siswa masih ada yang
kurang dipahami. Kendala dan refleksi tersebut tdjjalaskan dalam tabel 4.8

berikut.



67

Tabel 4.8 Refeksi terhadap tindakan pembelajaran siklus |1

Aktivitas guru

Aktivitas siswa

Refleksi untuk tindakan
pembelajaran siklus 1

1. Masih belum bisa
menggunakan wakity
seefektif mungkin

. Dalam membuka
pelajaran masih
belum menunjukkan
penggunaan
pendekatan
keterampilan proses

. Masih kurang
optimal
membimbing diskus
kelompok

. Guru masih kurang
memberikan
penghargaan kepad
kelompok siswa
yang tampil di depar
kelas dan siswa yan
menjawab
pertanyaan guru

1. Siswa masih ada yang
bertanya-tanya
mengenai percobaan

. Sebagian siswa ada
yang bermain-main
dengan alat percobaa

. Diskusi kelompok
belum berjalan denga
baik, terlihat hanya
beberapa siswa saja
yang ikut dalam
diskusi kelompok

. Siswa berinisial NW
masih belum konsen
untuk melakukan
percobaan namun adg
sedikit kemauan dalar
diskusi dengan teman
sekelompoknya

I

o)

) 1. Guru hendaknya
mempergunakan waktu
secara efektif, bila perlu
cantumkan dalam
rencana pembelajaran

n 2.Guru hendaknya
membuka pelajaran
dengan menggunakan
pendekatan keterampila

—

anak untuk mengamati
gambar percobaan atau
keiatan singkat guru yan|
memancing
keingintahuan anak dan

1 memotivasi anak.

n 3.Guru hendaknya
meningkatkan
bimbingannya terhadap
kelompok siswa serta
menegur siswa yang
belum bisa bekerjasamal
dengan temannya

4.Guru hendaknya
mengingatkan siswa
untuk seris melakukan
percobaan dan tidak
boleh main-main
5.Guru memberikan
penjelasan agar siswa
betul-betul membaca
langkah-langkah dalam
mengerjakan percobaan
sehingga tidak ada
beberapa pertanyaan
yang sama muncul dua
kali atau lebih dari siswa

. Guru hendaknya

memberikan
pembelajaran remedial
bagi siswa yang
belajarnya dengan cara

proses,seperti melatihkan

N

o

yang menyenangkan
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2. Gambaran Tindakan Pembelajaran Siklus|i1
a. Rencana Tindakan Pembelajaran siklus||I|
Rencana tindakan pembelajaran siklus Il dibuatgdenmemperhatikan
data hasil yang diperoleh siswa dan refleksi padiakan pembelajaran siklus Il.
Rencana tersebut secara umum tergambar pada RenBateksanaan
Pembelajaran (RPP) Il yang terdapat dilampiran
b. Pelaksanaan Tindakan Pembelajaran Siklus 1l
Guru membuka pelajaran dengan menunjukkan berkmgaidan benda
seperti, bola, kelereng, pintu, jendela, mobil, . dibeperti biasa guru
menyampaikan tujuan yang hendak dicapai dalam pemaben tersebut. Semua
siswa disuruh untuk mengamati bagian-bagian alatb@ada tersebut. Kemudian
guru pun memberikan pertanyaan seputar alat dadabim diantaranya “ Apa
yang dimaksud dengan gaya?

Apa bentuk gaya yang diberikan pada siswa yangnsea@ngerek bendera?

Kira — kira apa yang terjadi bila bola di tendan@®wa pun banyak yang ingin
menjawab pertanyaan guru tanda siswa tertarik rketigpembelajaran. Guru
menunjuk salah seorang siswa untuk menjawabnyatidi@m dilanjutkan dengan
siswa yang lain, guru memberikan penghargaan kemaslaa yang sudah
menjawab dan mengoreksi jika ada jawaban yang guegpat dan jelas. Setelah
itu siswa diberi kesempatan menjawab goaltest dan disesuaikan dengan waktu
yang sudah direncanakan.

Selanjutnya siswa pun dikelompokkan seperti bicsa skkarang. Siswa
sudah bisa mengatur diri dalam kelompoknya. Gurmbagjikan LKS kemudian
siswa dengan tertib melaksanakan LKS tersebut.k8kseda siswa yang ingin
menunjukkan hasil percobaannya kepada guru. Kemudjaru mendekati

kelompok itu dan memberikan pujian serta menyurahoptuk didiskusikan
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dalam kelompoknya. Ternyata siswa mampu mengungkeplkndapatnya pada
orang lain. Keterampilan mengamati dan melakukangb@an pun terlihat baik.
Siswa mulai menunjukkan kerja sama dalam kelomp@&ktu yang diperlukan

untuk melakukan percobaan ternyata kurang dari yhrencanakan ini berarti

kinerja siswa sudah mulai cepat.

Setelah selesai melakukan percobaan dua kelompud palum tampil
mempresentasikan hasil percobaannya di depan k&dmmpok ini menanggapi
hasil percobaan tersebut dan didiskusikan dalaask@&@uru membimbing diskusi
kelas. Guru pun mengoreksi jawaban siswa yang ktepat serta menjelaskan
jawaban yang betul. Tak lupa guru memberikan pemyglaa kepada kelompok
siswa yang sudah mau tampil di depan kelas denganberikan tepuk tangan
yang diikuti kelompok lain.

Sebelum menutup pembelajaran, guru dan siswa menykEan
hasilpercobaan serta materi pelajaran yang sudaddpalikan. Siswa mencatat
kesimpulan tersebut. Setelah selesai mencatat gwemberikan kesempatan
kepada siswa untuk mengerjakan spabt-test. Sebagai tindak lanjut guru
memberikan pekerjaan rumah kepada siswa agar kgm@sepsudah didapat bisa
lebih dipahami siswa
c. Hasil Pre-test dan Post-test Tindakan Pembelajaran Siklus |11

Pelaksanaan tindakan pembelajaran pada siklus éhghmasilkan data
berupa nilai setiap siswa untuk mencapai ketereapdiasil belajar setelah
pembelajaran dari sogbost-test dan ketercapaian pemahaman semua siswa

terhadap materi yang dipelajari dari spigd-test danpos-test.
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Data tersaji dalam tabel 4.9 dan tabel 4.10 berikut

Nama Skor Skor
NO | Siswa | Perolehan| Maksimum Nilai KKM Keterangan
1. NW 9 15 60 58 Tuntas
2. | AR 13 15 86.7 58 Tuntas
3. AT 14 15 93.3 58 Tuntas
4. | AM 13 15 86.7 58 Tuntas
5. | BIM 13 15 86.7 58 Tunta:
6. | DAS 15 15 10C 58 Tunta:
7. | DSA 13 15 86.1 58 Tunta
8. EAW 13 15 86.7 58 Tuntas
9. FBR 13 15 86.7 58 Tuntas
10. | IM 15 15 100 58 Tuntas
11. | IL 13 15 86.7 58 Tuntas
12. | KK 13 15 86.7 58 Tunta:
13. | MZN 15 15 10C 58 Tunta:
14. | MHA 10 15 66.7 58 Tuntas
15. | WW 15 15 100 58 Tuntas
16. | RG 13 15 86.7 58 Tuntas
17. | RJ 14 15 93.3 58 Tuntas
18. | RJS 13 15 86.7 58 Tuntas
19. | RAN 1C 15 66.7 58 Tunta
20. | SND 13 15 86.7 58 Tunta:
21. | SH 13 15 86.7 58 Tuntas
22. | RS 14 15 93.3 58 Tuntas
23 | RAT 15 15 100 58 Tuntas
24. | ASF 13 15 86.7 58 Tuntas
25. | SA 15 15 10C 58 Tunta:
26. | SS 13 15 86.7 58 Tunta
27. | AA 13 15 86.7 58 Tunta:
Jumlah 2287,1
Rata-rata 84,7 5} ruplas

Tabel di atas menunjukkan data semua siswa tuntamgiRuti

pembelajaran di siklus Ill. Artinya siswa menguasalah satu indikator pada
materi tentang gaya. Data tersebut terlihat ddai rata-rata kelas yang melebihi
KKM yang ditentukan guru. Siswa yang berinisial NM¥n termasuk tuntas dan

tidak perlu mengikuti pembelajaran remedial lagiswé tersebut sudah bisa

mengikuti pelajaran dengan baik seperti teman-texyyemgang lain.
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Hasll Pte-test Pos-test
Skor tertinggi 15 15
Skor terendah 5 9
Skor maksimal/ideal 15 15
Jumlah skor perolehat 192 262
Jumlah sisw 27 27
Rate-rata sko 9,14 12,47
IPK 60,9: 83,1:
Ktriteria Normal Tinggi

Dari hasil perolehan skaqore-test dan pos-test pembelajaran siklus Il
pada tabel di atas menunjukkan pemahaman siswalusebpembelajaran
mengalami peningkatan dengan kriteria normal. Agisiswa sudah memahami
materi pelajaran dengan baik karena siswa sendifals bisa menghubungkan
pengetahuan yang baru dengan pengetahuan sebelu@aglangkan setelah
pembelajaran pemahaman siswa semakin meningkatadekdteria. Materi
pelajaran ternyata semakin dipahami oleh siswa.

d. Hasl Observas Tindakan Pembelajaran sikluslll

Observasi yang dilakukan pada tindakan pembelajsitdins 11l meliputi
observasi aktivitas siswa mengenai aspek keterampiloses yag dipahami siswa
dan observasi aktivitas guru megenai keterlaksapaarbelajaran.

Aktivitas siswa

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti/ gdan observer

terhadap aktivitas siswa mengenai aspek keteramglases apa saja yang

dipahami siswa menunjukkan data yang tertera pauk 4.11 berikut.
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Tabel 4.11 Hasil Observas aspek keterampilan proses
yang dipahami siswa pada siklus 11

Aspel Nilai peroleha
Keterampilan
proses BK | SM P o 3 R Nilai | Keterangan
Mengamati 3 15 137 11 24 12 80 di .
ipahami
Menggolongkan 2 10 7 8 13 76 75 dipahami
Menafsirkan 4| 20| 13 11 24 12 60 d.C“k“F.
ipahami
Meramalkan 2 10 8 7 15 75 7% di .
ipahami
Menerapkan 3| 15 11 o 20 1p sg7 Cukup
dipahami
Merenca_nakan 3 15 8 9 17| 85 567 _Cukup_
penelitian dipahami
Mengkomunikasikan 6 300 23 19 4 21 70 . .
dipahami
Keterangan
BK : Banyaknya Kriteria
SM : Skor Maksimum
P : Nilai perolehan peneliti/ guru
@) : Nilai perolehan observer
J : Jumlah nilai perolehan
R : Rata-rata nilai perolehan

Dari data pada tabel 4.11 dapat disimpulkan bahemua aspek
keterampilan proses umumnya terus mengalami peaiagkjika dibandingkan
dengan pembelajaran pada siklus Il. Peningkataekaspterampilan proses yang
cenderung meningkat yaitu aspek mengamati, menggkém, meramalkan dan
mengkomunikasikan. Sedangkan aspek keterampilarsepromenafsirkan,
menerapkan dan merencanakan masih tergolong cugalpaimi siswa.

Akitvitasguru
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan obsderbadap aktivitas
guru selama pembelajaran pada siklus Ill menunjukkata bahwa dalam

melaksanakan pembelajaran guru termasuk kateg@&rdbagan nilai 80,3.
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e. Refleks Tindakan Pembelajaran Siklus|I|

Kegiatan setelah selesai melaksanakan pembelajaaliti dan observer
mengolah nilai yang berasal dame-test dan pos-test, siswa dan guru serta
merefleksi keterlaksanaan pembelajaran. Hasil yhdgpat kemudian dianalisis
untuk melihat sejauh mana pamahaman siswa terhadaieri dan aspek
keterampilan proses apa yang di pahami siswa. Hasiluruhan menunjukan
bahwa pembelajaran berjalan lancer dengan deng@inyak siswa melakukan
percobaan untuk melatih keterampilan prosesnya.udamda beberapa kendala
yang terjadi untuk bahan pertimbangan peneliti/fugorerencanakan tindakan
pembelajaran berikutnya karena aspek keterampitesep siswa banyak yang
kurang dipahami. Kendala dan refleksi tersebut ddpaaskan dalam tabel 4.12
berikut.

Tabel 4.12 Refleksi terhadap tindakan pembelajsitdas 3

Refleksi untuk tindake
pembelajaran
siklus IlI

Aktivitas guru Aktivitas siswa

1.Waktu yang digunakan 1. Siswa cukup teratyrl. Guru harus senantiasa

baik namun terkes

buru-buru. dalam melaksanakan pembelajaran, khususnya
2 Guru cukup memberikan percobaan walaupun mengelola waktu yang
penghargaan bagi siswa masih ada sedikit  cukup namun tujuapembela

yang tampil di depa
kelas.
3.Guru cukup memberika
bimbingan untuk sisw.
dalam melaksanakad
diskusi kelompok.

—

A

n
sudah cukup tepat d}n
n2.

>

n

mengerjakamercobaan
Siswa mau bekerja san

ditemukan siswa yan
bermain-main karen
mungkin mereka suda
selesai mengerjaka
percobaan dan sedik
bosan.

meningkatkan kinerjanya
dalam mengeola

pun tercapai.

a2. Guru harus memberikan

h penghargaan kepada siswa
n Sudah melaksanakan tugas
it Agar mereka termotivasi unt

Belajar.

3. Guru perlu menigkatkan
upayanya untuk membimbin
siswa dalam

4. Siswa diajak untuk memerik|
kembali pekerjaan agar
pekerjaannya betuletul sesug
dengan tujuan pembelajaran
5. Siswa perlu mengatur diri da|
melakukan percobaan dan h
Dibimbing oleh guru sehingg

diskusi kelompok atau kelas.

nya
uk

ja

Berperilaku yang benar.
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C. Pembahasan
1. Pemahaman Siswa Sebelum Tindakan Pembelajaran

Pemahaman siswa sebelum tindakan pembelajaran [kkan hasil
yang berbeda dari setiap siklusnya. Pada siklusath dneninjukkan bahw
pemahaman siswa sangat rendengan perolehan IPK 30,46, sedangkan
siklus Il perolehan IPK mengalami penurunan seb&84r0. Data perolehan IF
pada siklus 1l sebesar 20,36 dengan kriteria pemahasiswa masih tetap san
rendah. Namun pada siklus Ill mengalami peningkaing cukp baik denga
perolehan IPK 60,93 yang menunjukkan pemahamarasiesada pada kriter
normal. Data tersebut dapat disajikan dalam tald& dan grafik 4.1 beriku

Tabel 4.13 Pemahaman Siswa Sebelum Tindakan Pembelajaran

Pre-test
Hasil Siklus | Siklus Il Sikllus I
IPK 30,46 20,36 60,9:
Kriteria Sangat rendah Rendah Normal

Grafik 4.1 Pemahaman Siswa Sebelum Tindakan Pembelajar an

70 -
60 - |
50 - |
40 - \ m Siklus |
30 1 m Siklus 1I
20 1 A Siklus Il
A
0 T T T f

Sangat Rendah Normal Tinggi

Rendah
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2. Pemahaman siswa Setelah Tindakan Pembelajaran

Pemahaman siswa setelah tindakan pembelajaran jukkan hasilyang
cukup baik. Terbukti pada saat tindakan pembelajaiidus | data menunjukke
bahwa pemahaman siswa termasuk kriteria tinggi alemqggerolehan IPK 77,7
Namun pada siklus Il mengalami penurunan IPK sebé®#. Data perolehe
IPK pada siklus Il selsar 72,79 dengan kriteria pemahaman siswa no
Sedangkan pada siklus Il mengalami peningkatan $#eKesar 10,17 deng
perolehan IPK 83,13. IPK perolehan pada siklusmghunjukkan kriteria tingc

Pemahaman siswa setelah pembelajaran ternyata jukkan
peningkatan yang cukup signifikan. Siswa ternyatgpatl memahami mate
pelajaran tentang gaya dengan baik. Data pemahaisama setelah tindak:
pembelajaran dapat disajikan dalam bentuk tabdl dah grafik 4.2 berikt

Tabel 4.14 Pemahaman Siswa setelah Tindakan Pembelajar an

Pre-test
Hasil Siklus | Siklus Il Sikllus 1l
IPK 77,73 72,79 83,1z
Kriteria Tinggi Normal Tinggi

Grafik 4.2 Pemahaman Siswa Setelah Tindakan Pembelajaran

76 A m Siklus |

- | m Siklus II
70 A Siklus 111
68 -

Sangat Rendah Normal Tinggi Sangat
Rendah Tinggi
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Selain data yang menunjukkan pemahaman siswa juim ralai
ketercapaian siswa setelah mengikuti pembelajddata tersebut diperoleh dari
soalpos-test yang berguna untuk mengidentifikasi ketuntasaiagetiswa dalam
menguasai bahan pembelajaran. Nilai yang diperokéwa kemudian
dikonversikan pada Kriteria Ketuntasan Minimal ( MK) yang dibuat guru.
Hasilnya menunjukkan bahwa pada siklus | dan Hapat satu orang yang belum
tuntas menguasai bahan pembelajaran, sedangkanspdas Il semua siswa
tuntas menguasai bahan pebelajaran. Kepada siswasia@ NW yang belum
tuntas menguasai bahan pembelajaran, guru membepiabelajaran remedial
dengan bentuk kegiatan pertanyaan jawaban, dislarsipenugasan di luar jam
pelajaran. Data nilai ketuntasan siswa dari sedildps dan peningkatan nilai rata-

rata kelas bisa dilihat pada tabel 4.15 dan graftkberikut.
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Tabel 4.15 Nilai ketuntasan siswa setelah mengikuti pembelajaran

NO Ngma Siklus | Siklus Il Siklus IlI
S Nilai | Keterangan | Nllai Keterangan | Nllai Keterangan

1. | NW | 53,3 | Belumtuntas| 42,9 Belumtuntas 60 | Tuntas
2. AR 73,3 | Tuntas 71,4 Tuntas 86,7 Tuntas
3. AT 93,3 | Tuntas 85,7 Tuntas 93, Tuntas
4, AM 86,6 | Tuntas 85,7 Tuntas 86,7 Tuntas
5. |BIM |80,( Tunta: 71,4 Tunta 86,7 Tunta
6. | DAS |93, Tunta: 85,7 Tunta: 10C Tunta:
7. DSA | 80,0 | Tuntas 71,4 Tuntas 86,7 Tuntas
8. EAM | 73,3 | Tuntas 71,4 Tuntas 86,7 Tuntas
9. FBM | 73,3 | Tuntas 71,4 Tuntas 86,7 Tuntas
10. | IM 93,3 | Tuntas 85,7 Tuntas 10C Tuntas
11. | IL 73,8 Tunta: 71,4 Tunta 86,7 Tunta
12. | KK 86,¢ Tunta: 85,7 Tunta: 86,7 Tunta
13. | MZN | 93,3 | Tuntas 85,7 Tuntas 10C Tuntas
14. | MHA | 66,6 Tuntas 64,2 Tuntas 66,7 Tuntas
15. | WW | 86,6 | Tuntas 85,7 Tuntas 10C Tuntas
16. | RG 80,0 | Tuntas 71,4 Tuntas 86,7 Tuntas
17. | RS 86,¢ Tunta: 85,7 Tunta: 93, Tunta:
18. | RJS | 73, Tunta: 71,2 Tunta: 86,7 Tunta:
19. | RAN | 66,6 | Tuntas 64,2 Tuntas 66,7 Tuntas
20. | SND | 73,3 | Tuntas 71,4 Tuntas 86,7 Tuntas
21. | SH 73,3 | Tuntas 71,4 Tuntas 86,7 Tuntas
22. | RS 86,6 | Tuntas 85,7 Tuntas 93,z Tuntas
23. | RAT |93, Tunta: 85,7 Tuntas 10C Tunta:
24. | ASF | 73, Tunta: 71,4 Tuntas 86,7 Tuntas
25. | SA 93,3 | Tuntas 85,7 Tuntas 10C Tuntas
26. | SS 66,6 | Tuntas 84,2 Tuntas 86.7 Tuntas
27. | AA 73,3 | Tuntas 71,4 Tuntas 86,7 Tuntas
Jumlah 2145, 1990,8 2287,
Rata-rata 79,4 | Tuntas 73,7 Tuntas 84,7 | Tuntas

Grafik 4.3 Peningkatan nilai rata-rata kelas

Rata-Rata Kelas
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78

Tabel 4.15 dan grafik 4.3 menunjukkan data bahvlai mata-rata
ketuntasan siswa dalam menguasai bahan pelajaran adeal tindakan
pembelajaran cenderung tinggi namun pada tindakeambplajaran kedua
menurun disebabkan kerumitan materi cukup tingghmbin pada tindakan
pembelajaran ketiga mengalami peningkatan kembtiya siswa tuntas dalam
mempelajari materi tersebut dan tidak perlu adapgmbelajaran ulang atau
pembelajaran remedial.

3. Aspek Keterampilan Proses yang dipahami Siswa

Beberapa aspek keterampilan proses dari setiapussikhengalami
peningkatan dengan keterangan dipahami siswa sSealarsgbagian lagi hanya
sampai pada keterangan cukup dipahami yang diadabil data pada tindakan
pembelajaran di siklus Ill. Aspek keterampilan gsyang dipahami siswa
tersebut yaitu aspek mengamati (  observasi), médoggkan
(mengklasifikasikan), meramalkan (memprediksikamiaip mengkomunikasikan.
Sedangkan aspek yang cukup dipahami yaitu menafsirkenerapkan (aplikasi)
dan merencanakan penelitian. Data tersebut daijibatdpada tabel 4.16.
berikut:

Tabel 4.16 Peningkatan Aspek Keterampilan Proseg Bapahami Siswa

Aspek Keterampilar] Keterangan
Proses
Siklus | Siklus I Siklus Il
Mengamati Cukup dipahamj  Cukup dipahami Dipahami
Menggolongkan Kurang dipahami  Cukup dipahami Dipaiha
Menafsirkan Kurang dipahami  Cukup dipahami ~ Cukuy@abdami
Meramalkan Cukup dipahami  Cukup dipahami Dipahami
Menerapkan Kurang dipahami  Cukup dipahami  Cukuplthmi
M%r::;ﬁir;kan Kurang dipahami|  Cukup dipahami Cukup dipahami
Mengkomunikasikan Kurang dipahami|  Cukup dipahami Dipahami

Dari tabel 4.16 dapat dikatakan bahwa aspek kemlam mengamati,

menggolongkan, meramalkan dan mengkomunikasikaml-betul dipahami
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siswa. Penjelasan mengenai aspek yang dipahamebtdrsada di dalam
pembahasan berikut.

a. Aspek keterampilan proses yang dipahami Siswa pada siklus|

Pada pelaksanaan siklus | menunjukkan siswa kubés®y mengamati,
dengan cara menghubungkan informasi yang relevamaske masalah yang
dihadapi ketika melakukan percobaan. Bisa sajaasievasih belum terbiasa
mengikuti pola pembelajaran seperti yang telahkddaakan. Kemudian aspek
menggolongkan pun siswa kurang bisa menemukanmesesd perbedaan secara
luas antara gaya dengan peubahan benda maupiraparubentuk benda. Selain
itupun siswa pun kurang bisa menemukan dasar pénggmnya. Untuk bisa
menggolongkan, terlebih dahulu siswa harus bisegar@ati dengan baik.

Aspek menafsirkan siswa dirasa masih kurang dipaha@rena siswa
kurang bisa menafsirkan berdasarkan data inforyeaj cukup sahih dan handal,
menyimpulkan yang berlaku lebih umum dan disergighn argumen yang kuat.

Pada aspek meramalkan berdasarkan kecenderunganygqml cukup mantap
masih kurang dipahami oleh siswa. Ketika melakyd@izobaan siswa belum bisa
menggunakan hasil belajar sebelumnya untuk memanamkasalah baru. Siswa
belum dapat merencanakan penelitian dengan meriyesgluruh aspek yang
ditentukan dan merencanakan penelitian yang ditarajgangat relevan apalagi
yang didahului studi kelayakan. Karena mungkin teetgilan ini cukup tinggi
dan berat dilakukan oleh siswa karena itu perlubioigian dari guru. Sedangkan
aspek keterampilan mengkomunikasikan siswa kurasey inengkomunikasikan
melalui gerak, gambar dan menggunakan bahasa yantytrdan bentuk
ungkapan yang tepat sehingga dalam mengkomunikagikail percobaannya
siswa terlihat kaku. Hal seperti itu terjadi bisgaskarena siswa belum terbiasa

menyampaikan temuannya di depan kelas.
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b. Aspek keterampilan poses yang dipahami Siswa pada siklus||

Aspek keterampilan mengamati pada tindakan pen#alajsiklus Il sudah
mengalami peningkatan. Terlihat siswa mulai bisaagnegkapkan banyak segi/
cirri yang diperhatikan serta menghubungkannya aergformasi yang relevan
dengan masalah yang dihadapi. Keterampilan menggkém sudah cukup
dipahami namun tetap siswa beum bisa menemukam passamaan/ perbedaan
secara luas. Siswa terlihat bingung untuk menggidan beberapa benda yang
berhubungan dengan gaya.

Keterampilan menafsirkan siswa sedikit mengalaemipgkatan tetapi
dari segi menyimpulkan yang berlaku umum dan diseatgument yang kuat
masih terglong kurang. Berarti siswa masih belunrmaieami betul keterampilan
menafsirkan ini. Keterampilan berikutnya yaitu nmeatkan. Dalam meramalkan
berdasarkan kecenderungan pola yang cukup mantawa simengalami
peningkatan dari kurang baik menjadi cukup baik.

Ketika berlangsungnya kegiatan percobaan siswaalsuclkup bisa
menggunakan hasil belajar sebelumnya untuk memeaoahksalah baru. Namun,
siswa masih belum bisa kreatif menggunakan haddjdresebelumnya dalam
situasi baru. Terbukti siswa masih membutuhkan bigdn dari guru dalam
melaksanakan percobaannya dan terus bertanyat@amygang percobaan tersebut.
Sehingga siswa masih cukup memahami aspek ketdeemmpenerapkan. Dalam
merencanakan penelitian siswa siswa sudah maur@sancanakan seluruh aspek
yang dietntukan tetapi masih dibantu guru. Mereakan penelitian yang
diterpkan belum relevan apalagi didahukui studiajekan. Sehingga aspek
keterampilan proses dalam merencanakan peneltiagak sulit dipahami siswa.

Aspek  keterampilan  mengkomnikasikan  siswa  sudah u ma

mengkomunikasikan melalui gerakan disamping ligatisan. Sehingga dirasa
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sedikit mengalami peningkatan. Namun dalam pengguigambar, bahasa yang
runtut dan penggunaan bentuk ungkapan yang tepadsiisa dikuasai siswa.
c. Aspek keterampilan proses yang dipahami Siswa pada siklus|11
Setelah beberapa kali melaksanakan kegiatan tindpkanbelajaran, akhirnya
siswa menemukan sebuah pola keteraturan. Terldrasdgi aspek keterampilan
mengamati siswa betul-betul menggunakan semuéndianya dalam melakukan
percobaan. Segi/ cirri pun banyak dingkapkan sidwetika melaksanakan
percobaan yang ditulis dalam LKS. Siswa pun tetrlibsa menghubungkan
informasi yang relevan dengan masalah yang dihad&ghingga aspek
keterampilan proses mengalami peningkatan dan Hxmar dipahami siswa.
Aspek keterampilan menggolongkan dapat dipahaswasikarena siswa
cukup menemukan persamaan/ perbedaan secara ltars @erubahan gaya
dengan perubahan bentuk gaya. Siswa pun dapat rmkaensendiri dasar
penggolongannya.

Dalam aspek menafsirkan, terlihat masih cukup hdipa. Namun dari
segi menyimpulkan yang berlaku lebih umumdan diseatgument yang kuat
siswa mengalami peningkatan dari kurang baik memakup baik. Sedangkan
aspek keterampilan meramalkan siswa tergolong dipalkarena siswa masih
cukup baik dalam meramalkan berdasarkan kecendemupgla yang cukup
mantap dan baik dalam meramalkan berdasarkan kexerghn pola yang cukup
mantap dan baik dalam meramalkan berdasarkan hahwngara data/ informasi.

Aspek keterampilan menerapkan siswa cukup dipgh&arena siswa
cukup baik terbiasa menggunakan hasil belajarnyakumemecahkan masalah
baru dan cukup kreatif dalam menggunakan hasiljdelsebelumnya yang

bentukya beragam dan tak terduga.
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Aspek keterampilan merencanakan penelitian siswgolteng cukuf
memahami karena dalam perencanaan penelitian ydegapkan oleh sisw
cukup relean. Sedangkan aspek keterampilan mengkomunikasiiawa
tergolong dipahami siswa karena siswa sudah bisamatekan gerak, baha
yang runtut dan penggunaan bentuk ungkapan yangat tegalanm
mengkomunikasikan hasil percobaannya. Sehingga koemgnikasikanmelalui
lisan menjadi baik dan tulisan pun cukup
4. Keterlaksanaan pembelajaran oleh peneliti/ guru

Pada siklus I nilai yang diperoleh guru sebesa8 Bngan keterang:
cukup baik, sedangkan pada siklus Il nilai yangethfeh sebesar 76,3 denc
ketaangan baik. Pada siklus Il keterlaksanaan pernjdrela pun tetap ba
dengan perolehan nilai 80,3. Data tersebut dapetaskan pada grafik 4
berikut.

Grafik 4.4. Peningkatan keterlaksanaan pembelajaran oleh peneliti/ guru
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Dalam membuka pelajarigguru bisa mengelola dengan baik. Siswa yang tac
kurang tertarik mengikuti pelajaran menjadi sedtettarik. Begitu pun pac
tindakan pembelajaran siklus Il, guru sudah muisa Imembimbing siswa untt
melakukan diskusi dalam kelompoknya sehinggeerlaksanaan guru menje
baik. Pada tindakan pembelajaran siklus Il gurtudgememberikan motiva
kepada siswa dengan memberikan pujian dan membynfiswa melakuka

diskusi kelas sehingga pembelajaran menjadi
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5. Kendala yang dihadapi ketika proses tindakan pembelajaran dengan
menggunakan pendekatan keterampilan proses

Sebuah perencanaan yang telah dibuat tak lupukelanmrangan. Sehingga
Dalam proses pelaksanaannya pun mengalami kendldéa.beberapa kendala
yang menjadi obsesi peneliti / guru agar setiapgiah pembelajaran bisa
terlaksana sesuai yang diharapkan. BerdasarkamvaBsgang dilakukan peneliti
/ guru dan observer, waktu yang digunakan masileil ketentuan yang sudah
direncanakan peneliti / guru dalam melaksanakanbptjaran, sehingga siswa
kurang bisa dikondisikan dengan baik dan kuranmaévasi sehingga tujuan
pembelajaran kurang tercapai. Selain itu, gururbddisa menerapkan pendekatan
keterampilan proses dalam membuka pelajaran. Kemuygkeneliti/ guru merasa
bahwa kurang memberikan penghargaan pada siswpaeb@ujian atau bentuk
lainnya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa didgtavebsiswa sangat
senang mengikuti pembelajaran. Apalagi dengan rak&ak percobaan. Namun
ada sedikit kendala yang dialami selama proses elajaban dan melakukan
percobaan. Siswa merasa waktu yang digunakan unémgerjakan soalre-test
danpos test sangat kurang. Siswa dari teman sekelompoknyangubégsa diajak
kerjasama, sehingga melaksanakan percobaan dergamain saja.

Untuk = mengatasi kendala tersebut, guru hendaknyaramoang
pembelajaran dengan memperhatikan berbagai aspek dapat menarik siswa
mengikuti pembelajaran dengan baik namun tetaptiEfe&uru hendaknya
memberikan penjelasan melakukan percobaan yang $eita menjelaskan
pentingnya kerja sama yang baik dalam sebuah kaknyntuk membangkitkan
kerjasama tersebut guru bisa menerapkan systeraipgaisa kelompok dengan
cara memberi nilai pada kelompok tersebut dan mekare penghargaan atas

prestasi yang diraih kelompok tersebut.



